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LEMBAR PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

Tesis yang berjudul Perbandingan Hukum Tindak Pidana Terorisme Proses

Deradikalisasi Di Indonesia dan Inggris Tahun 2003 —2018.

Ini adalah benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri dan tidak mengandung materi

yang ditulis oleh orang lain kecuali pengutipan sebagai referensi yang sumbernya telah

dituliskan secara jelas sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan adanya kecurangan dalam karya ini, saya bersedia

menerima sanksi dari Universitas Bhayangkara Jakarta Raya sesuai dengan peraturan yang
~ berlaku.

Saya mengijinkan Tesis ini dipinjam dan digandakan melalui Perpustakaan Universitas

Bhayangkara Jakarta Raya.
- Saya memberikan ijin kepada Perpustakaan Universitas Bhayangkara Jakarta Raya untuk
menyimpan tesis ini dalam bentuk digital dan mempublikasikannya melalui internet selama

-~ publikasi tersebut melalui portal Universitas Bhayangkara Jakarta Raya.

Jakarta,  Juni 2019
Yang Membuat Pernyataan

201720251026
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ABSTRAK

Ribana Asmawet Sembiring, 201720251026 Perbandingan Hukum Tindak
Pidana Terorisme Proses Deradikalisasi di Indonesia dan Inggris Tahun
2003-2018.

Berulang kali tindak pidana terorisme yang terjadi, sehingga Pemerintah
melakukan berbagai upaya untuk mencegah dan menanggulangi terjadinya tindak
pidana terorisme ini. Akan tetapi, penghukuman atau pemidanaan saja tidak cukup
untuk mencegah terjadinya kembali tindak pidana serupa, mereka yang dihukum
malah dianggap sebagai contoh yang melahirkan kembali teroris-teroris baru
karena ideologi mereka yang masih berakar. Hal ini menjadikan perlu bagi pelaku
tindak pidana terorisme untuk diberikan suatu rehabilitasi baginya untuk mencabut
ideologi mereka tersebut, dan menanamkan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran
pada mereka, melalui program deradikalisasi. Sebagai perbandingan, di Inggris,
Program proses deradikalisasi dikembangkan sesudah serangan tahun 2000-2010.
Permasalahan dalam penelitian ini, adalah Bagaimanakah Persamaan Hukum
Tindak Pidana Terorisme dalam Proses Deradikalisasi di Indonesia, dan Inggris
Tahun 2003-2018; dan Bagaimana Perbedaan Hukum Tindak Pidana Terorisme
dalam Proses Deradikalisasi di Indonesia, dan Inggris Tahun 2003-2018.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum yuridis normatif dengan
menggunakan data primer dan data sekunder. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
Persamaan Hukum Tindak Pidana Terorisme dalam Proses Deradikalisasi di
Indonesia, dan Inggris Tahun 2003-2018, yaitu sebagai Upaya rehabilitasi terkait
tindak pidana terorisme, yang bertujuan untuk melepaskan ideologi radikal dari
diri si pelaku sedangkan Perbedaan Hukum Tindak Pidana Terorisme dalam
Proses Deradikalisasi di Indonesia, dan Inggris Tahun 2003-2018 terutama
dilandasi pada Indonesia yang sistem hukumnya lebih dominan civil law, dalam
Proses Deradikalisasi berdasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 46 tahun 2010.
Sedangkan Inggris yang sistem hukumnya menganut common law terlebih dahulu
dimulai berdasarkan inisiatif kepolisian anti teror inggris pada tahun 2005. Selain
itu terdapat pembedaaan lain dari segi strategi pada deradikalisasi.

Kata Kunci : Perbandingan Hukum, Tindak Pidana Terorisme, Proses
Deradikalisasi
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ABSTRACT

Ribana Asmawet Sembiring, A Comparison of Indonesia and United
Kingdom Anti Terrorism Act on De-radicalization Process year 2003-2018.
Repeated criminal acts of terrorism occurred, so that the Government take
measures to prevent and control the occurrence of terrorism crime. However,
punishment or criminal prosecution is not enough to prevent the recurrence of
similar criminal conduct, they were punished even considered as an example that
regenerates new terrorists since they are still rooted ideology. This makes the need
for perpetrators of criminal acts of terrorism to be given a rehabilitation for him to
deprive them of the ideology, and instill the values of goodness and truth, through
the de-radicalization program. For comparison, in the United Kingdom, the
process of de-radicalization program in 2000-2010 was developed after the
attacks. The issue in this research are How the Equation Terrorism Law in the
Process Deradicalisation in Indonesia, and the United Kingdom In 2003-2018; and
What is the Difference Terrorism Law in the Process Deradicalization in
Indonesia, and the United Kingdom In 2003-2018. This study uses normative
legal research using primary and secondary data. The study concluded that
equation of Terrorism Law in the Deradicalization Process in Indonesia, and the
United Kingdom In 2003-2018, that is rehabilitation efforts related to the
terrorism, which aims to release the radical ideology of self-offender while
Differences Terrorism Law in the Deradicalization Process in Indonesia, and the
United Kingdom in 2003-2018 mainly based on Indonesia's legal system more
dominant to civil law, on the Deradicalisation Process based on the Presidential
Regulation No. 46 of 2010. Whereas the United Kingdom with a common law
legal system was initiated based on the British Counter Terrorism Police in 2005.
In addition, there are other differences in terms of strategies for deradicalization.

Key Words : Law Comparison, Terrorism Offences, De-radicalization
Process.
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Deradukalisasi di Indonesia dan Inggris Tahun 2003-2018”. Penulis dapat menyelesaikan
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